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Abstract

Non-communicable diseases (NCDs) such as hypertension and diabetes remain major public
health challenges requiring community-based prevention efforts. The utilization of Family
Medicinal Plants (TOGA) offers a potential alternative due to their local availability,
affordability, and cultural relevance. This community engagement program aimed to enhance
community knowledge, skills, and awareness in cultivating and utilizing TOGA as a
complementary therapy for NCD prevention. The program applied a Community-Based
Participatory Approach (CBPA) to ensure active involvement of the community in all stages of
the activity. Four stages were implemented.: (1) observation using the Asset-Based Community
Development (ABCD) approach, (2) initial socialization on NCDs, (3) advanced socialization on
TOGA cultivation and utilization (roselle, butterfly pea, stevia), and (4) revitalization of 140 m?
of idle land into TOGA plots. A total of 20 participants joined through participatory learning
methods, including discussions, Q&A, and hands-on practice. Pre-test and post-test assessments
were conducted to evaluate changes in knowledge, skills, and attitudes. Results showed
significant improvements in cultivation techniques (from 53.57% to 83.33%) and TOGA
utilization (from 63.00% to 95.56%). The revitalized land successfully supported plant growth,
demonstrating the feasibility of community-based TOGA cultivation. This program effectively
improved community capacity in managing TOGA as a local resource while promoting
empowerment and sustainable strategies for NCD prevention.

Keywords: family medicinal plants, community empowerment,; non-communicable diseases; land

revitalization

Abstrak
Penyakit Tidak Menular (PTM) seperti hipertensi dan diabetes masih menjadi tantangan
kesehatan masyarakat yang memerlukan upaya pencegahan berbasis komunitas. Pemanfaatan
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) menjadi salah satu alternatif karena ketersediaan,
keterjangkauan, dan sesuai budaya masyarakat. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat dalam budidaya serta
pemanfaatan TOGA sebagai terapi komplementer pencegahan PTM. Metode yang digunakan
adalah Community-Based Participatory Approach (CBPA) untuk memastikan keterlibatan aktif
masyarakat dalam setiap tahapan. Kegiatan dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu (1) observasi
menggunakan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), (2) sosialisasi awal
mengenai PTM, (3) sosialisasi lanjutan terkait budidaya dan (4) pemanfaatan TOGA (rosela,
telang, stevia), serta revitalisasi lahan kosong seluas 140 m? menjadi area budidaya. Sebanyak 20
peserta mengikuti kegiatan melalui metode partisipatif berupa diskusi, tanya jawab, dan praktik
lapangan. Evaluasi pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan,
dan sikap. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek teknik budidaya (53,57%
menjadi 83,33%) dan pemanfaatan TOGA (63,00% menjadi 95,56%). Lahan yang direvitalisasi
berhasil mendukung pertumbuhan tanaman dengan baik. Program ini efektif meningkatkan

DEVELOPMENT: Journal of Community Engagement
This journal is an open-access article under a CC BY-NC-SA 4.0 license. © 2025, the author(s) | 566



mailto:suci.sari@unsoed.ac.id

Suci Wulan Sari, etc., Tanaman Obat Keluarga: Revitalisasi Lahan Kosong Dalam Upaya Pencegahan
dan Pengelolaan Penyakit Tidak Menular

kapasitas masyarakat dalam mengelola TOGA sebagai sumber daya lokal, sekaligus memperkuat

pemberdayaan komunitas dan strategi berkelanjutan dalam pencegahan PTM.

Kata kunci: tanaman obat keluarga; pemberdayaan masyarakat; penyakit tidak menular;
revitalisasi lahan

PENDAHULUAN

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan salah satu masalah kesehatan utama
yang menjadi beban masyarakat global, termasuk di Indonesia. PTM seperti hipertensi
dan diabetes melitus cenderung meningkat setiap tahunnya seiring dengan perubahan
gaya hidup, pola makan, serta rendahnya aktivitas fisik masyarakat (Kwok et al., 2021).
Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan individu, tetapi juga menimbulkan
beban ekonomi yang besar bagi keluarga dan sistem pelayanan kesehatan (Odunyemi et
al., 2023). Data menunjukkan bahwa PTM telah menjadi penyebab utama morbiditas dan
mortalitas di seluruh dunia (Pan American Health Organization, 2025), sehingga
menuntut strategi penanganan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan.

Situasi serupa dapat ditemukan di wilayah pedesaan Indonesia, termasuk di
Kecamatan Patikraja, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Berdasarkan Profil Kesehatan
Tahun 2024, jumlah penderita hipertensi usia >15 tahun di kecamatan ini mencapai 5.488
orang, sementara penderita diabetes sebanyak 704 orang (Dinkes Banyumas, 2024).
Angka tersebut cukup tinggi dan mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk
upaya pencegahan serta pengelolaan PTM di tingkat komunitas. Program kesehatan
konvensional yang telah dijalankan belum sepenuhnya efektif, terutama karena
keterbatasan sumber daya, akses pelayanan, dan rendahnya kesadaran masyarakat
(Nguyen et al., 2023; Sécula et al., 2020; Suhermawan & Oktariyanda, 2025). Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan inovatif yang bersifat partisipatif, berbiaya rendah, dan sesuai
dengan budaya lokal .

Salah satu pendekatan yang potensial adalah pemanfaatan tanaman obat keluarga
(TOGA). TOGA merupakan tanaman hasil budidaya yang dimanfaatkan sebagai obat
tradisional, biasanya ditanam di pekarangan rumah atau lahan kosong yang tersedia (Idris
et al., 2022). Sejak lama, masyarakat Indonesia telah mengenal TOGA sebagai bagian
dari kearifan lokal dalam menjaga kesehatan. Berbagai jenis tanaman obat, seperti jahe,
kunyit, sereh, bunga telang, daun stevia, dan rosela, digunakan untuk mengatasi keluhan
ringan hingga mendukung pengendalian penyakit kronis. Penelitian menunjukkan bahwa
sejumlah tanaman obat mengandung senyawa bioaktif yang berfungsi menurunkan
tekanan darah, mengontrol kadar gula darah, serta meningkatkan daya tahan tubuh (S. E.
Rahayu et al., 2021). Dengan demikian, TOGA berpotensi menjadi solusi komplementer
untuk pencegahan dan pengelolaan PTM.
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Meskipun demikian, praktik pemanfaatan TOGA di masyarakat saat ini
mengalami penurunan (Sari et al., 2023; Wantini et al., 2021). Beberapa faktor
penyebabnya adalah keterbatasan lahan, kurangnya pengetahuan generasi muda tentang
khasiat tanaman obat, serta minimnya dokumentasi ilmiah terhadap spesies tanaman lokal
(Rahayu et al., 2024). Akibatnya, pengetahuan tradisional yang seharusnya diwariskan
dari generasi ke generasi mulai terabaikan. Di sisi lain, masih banyak lahan kosong yang
tidak termanfaatkan secara produktif di wilayah pedesaan (Valujeva et al., 2022). Lahan-
lahan tersebut umumnya dibiarkan begitu saja atau digunakan untuk aktivitas non-
produktif, padahal jika direvitalisasi dapat memberi manfaat ekonomi, ekologis, maupun
kesehatan (Mastervich et al., 2024).

Revitalisasi lahan kosong melalui penanaman TOGA memiliki arti penting dalam
meningkatkan ketahanan kesehatan masyarakat. Pertama, lahan kosong yang ditanami
TOGA dapat menjadi sumber obat herbal yang mudah diakses oleh masyarakat, sehingga
mengurangi ketergantungan pada obat-obatan kimia dan pelayanan kesehatan formal
yang biayanya relatif tinggi. Kedua, pemanfaatan lahan kosong untuk budidaya TOGA
berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan melalui penghijauan dan peningkatan
kualitas udara. Ketiga, revitalisasi lahan juga dapat menjadi sarana edukasi kesehatan dan
media pemberdayaan masyarakat, khususnya bagi kelompok perempuan yang sering
terlibat dalam pengelolaan pekarangan rumah (Rofi’ah et al., 2021). Program ini bukan
hanya sekadar kegiatan bercocok tanam, tetapi juga strategi berkelanjutan yang
mengintegrasikan aspek kesehatan, lingkungan, dan sosial. Selain itu, pengembangan
TOGA di lahan kosong sejalan dengan tren global dalam pemanfaatan obat herbal sebagai
terapi komplementer. Banyak negara mulai melirik tanaman obat sebagai bagian dari
sistem kesehatan masyarakat karena sifatnya yang lebih alami, relatif aman, serta selaras
dengan kebutuhan masyarakat modern yang menginginkan pengobatan berbasis kearifan
lokal. Di Indonesia sendiri, integrasi TOGA dengan program kesehatan nasional dapat
memperkuat layanan kesehatan primer, khususnya dalam mencegah PTM di tingkat
komunitas. Pemanfaatan TOGA juga mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya dalam aspek
kesehatan yang baik dan kesejahteraan (SDG 3) serta keberlanjutan lingkungan (SDG 15)
(Pudjowati et al., 2021).

Selain manfaat kesehatan, revitalisasi lahan kosong melalui TOGA juga memberi
dampak sosial yang signifikan. Program ini mendorong gotong royong, meningkatkan
keterampilan budidaya, serta memberdayakan kelompok perempuan untuk lebih peduli
terhadap kesehatan dan lingkungan berbasis kearifan lokal. Revitalisasi lahan kosong
dengan penanaman TOGA menjadi strategi relevan dan berkelanjutan untuk menghadapi

tingginya prevalensi PTM karena tidak hanya mendukung kesehatan, tetapi juga
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pemberdayaan sosial dan pelestarian pengetahuan tradisional. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana edukasi TOGA dapat meningkatkan pengetahuan,
keterampilan budidaya, serta kesadaran masyarakat—khususnya ibu rumah tangga dan
wanita lanjut usia—dalam upaya pencegahan dan pengelolaan PTM. Studi pada
komunitas PKK RW 02, Desa Kedungwringin diharapkan menjadi model intervensi
masyarakat yang efektif, berkelanjutan, dan mampu meningkatkan kesejahteraan jangka

panjang.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di RW 02 Desa
Kedungwringin, Kecamatan Patikraja, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah pada Juli
2025 dengan sasaran utamanya adalah kelompok organisasi wanita PKK dawis Mawar.
Metode yang digunakan dalam pengabdian ini dengan pendekatan partisipatif berbasis
komunitas (Community-Based Participatory Approach). Pendekatan ini dipilih untuk
memastikan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, sehingga program dapat berjalan
berkelanjutan (Wicaksono et al., 2025). Kegiatan dilakukan dalam empat tahapan, yaitu
tahap observasi, tahap pelaksanaan sosialisasi awal, tahap pelaksanaan sosialisasi

lanjutan, dan tahap revitalisasi TOGA seperti pada Gambar 1.

. Sosialisasi Sosialisasi Revitalisasi
Observasi . awal . lanjutan . Lahan TOGA

Gambar 1. Flowchart Pelaksanaan Pengabdian

Observasi dilakukan dengan menggabungkan metode Asset-Based Community
Development (ABCD) dan Base Community. Metode ABCD berfokus pada potensi,
kekuatan, serta aset yang telah dimiliki masyarakat, sedangkan metode Base Community
menekankan pembentukan kelompok kecil sebagai percontohan yang dapat ditiru oleh
masyarakat secara lebih luas (Abdurrahman, 2016). Selain itu penerapan metode ABCD
dilakukan melalui kegiatan sosialisasi secara luring untuk membangun pemahaman
kolektif sekaligus memicu komitmen bersama dalam budidaya atau revitalisasi TOGA di
lingkungan tempat tinggal. Sosialisasi dibagi menjadi dua sesi, yaitu: (1) sosialisasi
pemahaman awal mengenai penyakit tidak menular, khususnya hipertensi dan diabetes
melitus; dan (2) sosialisasi lanjutan mengenai pemanfaatan TOGA sebagai pendukung
terapi hipertensi dan diabetes, sekaligus praktik budidaya TOGA. Indikator keberhasilan

kegiatan meliputi peningkatan pengetahuan serta keterampilan praktis dalam budidaya
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TOGA, yang diukur melalui hasil pre-test dan post-test. Berikut merupakan tabel
kategorisasi pernyataan tentang TOGA:
Tabel 1. Kategorisasi pernyataan tentang TOGA

Kategori Pernyataan
Pengetahuan Dasar e Pemahaman tentang konsep TOGA (Tanaman Obat
tentang TOGA Keluarga).
e TOGA memiliki potensi nilai jual tinggi di pasar.
e Pengetahuan mengenai langkah menanam TOGA.
e Pengetahuan tentang kebutuhan penyiraman TOGA.
e Pemahaman mengenai persiapan lahan sederhana untuk
TOGA.
Teknik Budidaya e Langkah dasar menanam telang, stevia, atau rosela.
dan Perawatan e Pengetahuan bahwa stevia dapat ditanam di lahan kering
TOGA dengan perawatan tepat.
e Keyakinan bahwa TOGA dapat ditanam di pekarangan
rumah dengan perawatan mudah.
o Kesepakatan bahwa telang, stevia, dan rosela mudah ditanam
di pekarangan.
e Pemanfaatan telang sebagai pewarna alami sekaligus
minuman sehat.
e Pemanfaatan stevia sebagai pemanis alami yang lebih sehat.
Pemanfaatan e Pemanfaatan rosela sebagai teh dengan manfaat kesehatan.
Tanaman TOGA e Pengetahuan bahwa bunga telang perlu diolah sebelum
dikonsumsi sebagai teh.
e Pengetahuan bahwa daun stevia dapat digunakan sebagai
pengganti gula bagi penderita diabetes.
Sikap dan Minat
terhadap e Minat untuk menanam TOGA di lahan atau pekarangan
Pengembangan setelah pelatihan.
TOGA
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian di Desa Kedungwringin difokuskan pada upaya pencegahan
dan pengendalian PTM, khususnya hipertensi dan diabetes melitus, serta pemanfaatan
lahan kosong melalui penanaman TOGA. Hasil studi literatur dan observasi lapangan
menunjukkan tingginya kasus PTM di Kecamatan Patikraja (Dinkes Banyumas, 2024)
dan banyaknya lahan kosong yang belum dimanfaatkan secara optimal. Penelitian
sebelumnya menyebutkan bahwa lahan kosong dapat berdampak negatif bagi lingkungan
dan masyarakat (Sivak et al., 2021). Oleh karena itu, revitalisasi lahan melalui penanaman
TOGA menjadi strategi yang relevan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat
sekaligus mengoptimalkan penggunaan lahan.

Kegiatan pengabdian yang dilakukan mencakup sosialisasi PTM kepada

masyarakat, dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka terhadap
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pencegahan dan pengendalian penyakit. Sosialisasi dilakukan di rumah ketua RW 02,
Desa Kedungwringin dengan jumlah peserta yang hadir sebanyak 20 orang anggota dawis
mawar. Sosialisasi PTM yang diberikan mencakup pengertian, faktor risiko, tanda dan
gejala, serta penanganan hipertensi dan diabetes. Masyarakat juga dikenalkan program
PATUH untuk hipertensi dan CERDIK untuk diabetes, termasuk langkah pencegahan
seperti diet seimbang, aktivitas fisik, dan pemeriksaan kesehatan rutin (Febriani et al.,
2025). Diskusi interaktif menunjukkan peserta antusias terhadap materi yang
disampaikan dan dibuktikan saat sesi tanya jawab peserta dengan fasilitator seperti yang
terlihat pada Gambar 2. Pertanyaan yang sering muncul saat sesi diskusi yaitu pertanyaan
terkait dengan keluhan yang sering dirasakan dan bagaimana cara untuk mengatasi
keluhan tersebut. Sedangkan masyarakat mengaku lebih suka menggunakan obat dari
bahan alam dibandingkan dengan obat konvensional. Tingginya partisipasi dalam sesi
tanya jawab menunjukkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemantauan
kesehatan secara rutin. Hal ini juga menandakan bahwa pendekatan edukasi yang
interaktif efektif meningkatkan pengetahuan dan minat masyarakat dalam mengelola

kesehatan mereka sendiri.

Gambar 2. Fasilitator Sedang Menjawab Pertanyaan Masyarakat saat Sosialisasi PTM

Sosialisasi kedua mengenai TOGA menekankan terkait jenis tanaman, teknik
budidaya, khasiat, dan pemanfaatan untuk pengobatan hipertensi dan diabetes, khususnya
telang, rosela, dan stevia. Sebanyak 20 peserta yang hadir terlihat aktif bergantian dalam
diskusi tanya jawab ditunjukkan pada Gambar 3. Beberapa peserta menanyakan cara
penggunaan tanaman yang telah mereka tanam dan juga khasiatnya untuk menjaga
kesehatan. Hal ini menunjukkan minat masyarakat yang tinggi untuk memanfaatkan
TOGA dalam kehidupan sehari-hari (Ni Wayan Lasmi & Komang Widhya Sedana Putra
P, 2025). Pada sosialisasi kedua ini terlihat adanya upaya pemberdayaan masyarakat
dalam memanfaatkan TOGA sebagai alternatif pengobatan tradisional yang mudah
dijangkau, sekaligus meningkatkan pengetahuan mengenai pentingnya menjaga

kesehatan dengan memanfaatkan sumber daya alam di sekitar.
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Gambar 3. Fasilitator Sedang enj elaskan Terkait deﬁgan\asiat TOGA

Sebagai tindak lanjut dari sosialisasi tersebut, dilakukan revitalisasi TOGA pada
sebidang tanah tidak terpakai seluas 140m? yang terlihat pada Gambar 4. Lahan ini diolah
dengan melakukan penggalian untuk menggemburkan tanah, kemudian dibagi menjadi
tiga area yang terdiri dari area penanaman rosela, telang, dan stevia. Penggemburan tanah
ini berfungsi untuk memperbaiki struktur tanah agar akar tanaman lebih mudah
menembus ke dalam tanah, meningkatkan sirkulasi udara agar akar dapat bernafas dengan
baik, dan memperbaiki drainase serta retensi air. Selain itu, struktur tanah yang gembur
akan memudahkan akar menyerap unsur hara dan mendukung pertumbuhan
mikroorganisme tanah (Wang et al., 2022). Area penanaman rosela ditempatkan pada
bedengan dengan mulsa dan jarak tanam 50cmx70cm, selain itu rosela juga ditanam pada
polybag berukuran 50cm. Pemberian jarak tanam ini bertujuan agar tanaman mendapat
ruang tumbuh yang cukup, sinar matahari merata, serta memudahkan perawatan dan
pemanenan. Sedangkan penggunaan mulsa pada tanaman rosela dimaksudkan untuk
mengurangi penguapan air dan membantu mengendalikan pertumbuhan gulma (Ali &
Fajeriana, 2022; Iswanto & Abror, 2022). Pada proses penanaman, rosela yang digunakan
adalah stek batang yang telah memiliki ketinggian kurang lebih 15cm. Kemudian untuk
area penanaman telang juga digunakan bedengan tanpa mulsa dengan jarak tanam
25cmx25cm. Jarak tanam rosela dan telang berbeda karena memiliki karakteristik
pertumbuhan yang berbeda-beda. Pada penanaman telang ini tidak digunakan mulsa
karena memiliki toleransi yang tinggi terhadap gulma dan pertumbuhan telang relatif
cepat dan kuat, sehingga tidak terlalu membutuhkan perlindungan tambahan dari mulsa
(Oguis et al., 2019). Terdapat dua tipe penanaman telang yang digunakan, yaitu
menggunakan biji dan stek batang. Berbeda dengan rosela dan telang, area penanaman
stevia menggunakan polybag berukuran 30cm. Stevia yang digunakan masih tergolong
muda sehingga masih memerlukan naungan untuk membantu dirinya tumbuh dengan
maksimal. Stevia juga termasuk tanaman yang relatif sensitif terhadap kondisi

lingkungan, khususnya kelembaban tanah dan intensitas cahaya (Khuluq et al., 2022).
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(a) Lahan kosong sebelum revitalisasi (b) Proses revitalisasi lahan kosong

dengan penanaman TOGA

Gambar 4. Revitalisasi Lahan Kosong dengan Penanaman TOGA

Evaluasi efektivitas program revitalisasi dan edukasi TOGA dilakukan melalui
empat kategori: pengetahuan dasar TOGA, teknik budidaya dan perawatan, pemanfaatan
tanaman, serta sikap dan minat terhadap pengembangan TOGA yang dapat dilihat pada
Tabel 2. Hasil eveluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kategori teknik
budidaya dari 53,57% (pretest) menjadi 83,33% (post-test) dan pemanfaatan tanaman dari
63,00% (pretest) menjadi 95,56% (post-test), sedangkan pengetahuan dasar dan sikap
peserta sudah tinggi sejak awal 97,50% (pretest) menjadi 100% (post-test) dan 95% (pre-
test dan post-test). Hasil ini menunjukkan bahwa program berhasil meningkatkan
kemampuan praktis masyarakat dalam budidaya dan pemanfaatan TOGA, sementara
kesadaran dan minat terhadap pengembangan tanaman obat keluarga tetap tinggi.

Tabel 2. Respon Peserta Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Edukasi TOGA

. Sebelum edukasi Setelah edukasi
Kategori Pertanyaan

(%) (%)
Pengetahuan Dasar tentang TOGA 97,50 100,00
Teknik Budidaya dan Perawatan TOGA 53,57 83,33
Pemanfaatan Tanaman TOGA 63,00 95,56
Sikap dan Minat terhadap Pengembangan 95,00 95,00
TOGA
Rata-Rata 77,27 93,47

Peningkatan yang signifikan pada teknik budidaya dan pemanfaatan TOGA
menunjukkan efektivitas sosialisasi yang menyertakan praktik lapangan. Partisipasi aktif
masyarakat dalam pemeliharaan dan penggunaan tanaman juga menandakan
keberlanjutan program dapat terjaga. Program ini membuktikan bahwa kombinasi
edukasi teoritis dan praktik langsung dapat memperkuat kompetensi masyarakat

sekaligus memberikan dampak positif bagi kesehatan dan lingkungan.
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KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat melalui revitalisasi lahan kosong dengan
penanaman TOGA terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan
budidaya, serta pemanfaatan tanaman obat untuk pencegahan dan pengelolaan PTM,
khususnya hipertensi dan diabetes. Sosialisasi yang dilakukan secara partisipatif mampu
mendorong keterlibatan aktif peserta, ditunjukkan dengan antusiasme dalam diskusi,
tanya jawab, serta praktik lapangan. Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan signifikan pada aspek teknik budidaya dari 53,57% menjadi 83,33% dan
pemanfaatan tanaman dari 63,00% menjadi 95,56%. Sementara itu, pengetahuan dasar
dan sikap positif peserta terhadap TOGA sudah tinggi sejak awal dan tetap terjaga setelah
program. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan edukasi berbasis komunitas, yang
memadukan pembelajaran teoritis dengan praktik langsung, dapat meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya lokal untuk kesehatan.

Selain peningkatan pengetahuan dan keterampilan, revitalisasi lahan kosong juga
membawa manfaat sosial dan lingkungan. Lahan yang sebelumnya tidak produktif
berhasil dimanfaatkan menjadi area penanaman rosela, telang, dan stevia yang tumbuh
subur. Kegiatan ini tidak hanya mendukung ketersediaan obat herbal sebagai terapi
komplementer, tetapi juga memperkuat semangat gotong royong, pemberdayaan
perempuan, serta pelestarian pengetahuan tradisional. Dengan demikian, pemberdayaan
masyarakat berbasis TOGA dapat menjadi strategi praktis, sesuai budaya, dan
berkelanjutan dalam mendukung pencegahan PTM, meningkatkan ketahanan kesehatan,
sekaligus memberikan kontribusi pada keberlanjutan lingkungan di tingkat komunitas

pedesaan.
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